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ABSTRACT: Efforts to enhance elementary school children's understanding of the importance
of waste separation represent a strategic step in fostering environmental awareness from an
early age. Waste separation, which involves distinguishing between organic and inorganic
waste, plays a crucial role in reducing the impact of environmental pollution, supporting
recycling processes, and preventing waste accumulation at landfill sites. Through educational
programs based on interactive activities, children are taught about different types of waste,
how to separate them, and the negative consequences of improperly managed waste. The
approach used in this activity includes engaging presentations and educational games that
involve waste separation simulations. This method has proven effective in increasing children's
understanding of waste management by capturing their attention and encouraging active
participation. Evaluation results show that children who participated in these activities gained
a better understanding of the importance of waste separation and were motivated to apply this
practice in their daily lives. Overall, this program contributes to shaping a generation that is
more environmentally conscious and responsible in waste management practices.
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ABSTRAK: Upaya peningkatan pemahaman anak-anak Sekolah Dasar (SD) tentang
pentingnya memilah sampah merupakan langkah strategis untuk membentuk kesadaran
lingkungan sejak dini. Pemilahan sampah, yang melibatkan pemisahan antara sampah
organik dan anorganik, memainkan peran penting dalam mengurangi dampak pencemaran
lingkungan, mendukung proses daur ulang, dan mencegah penumpukan sampah di tempat
pembuangan akhir (TPA). Melalui program edukasi berbasis kegiatan interaktif, anak-anak
diajarkan mengenai jenis-jenis sampah, cara pemilahannya, dan dampak negatif sampah
yang tidak dikelola dengan baik.Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi
persentasi dengan media yang menarik serta permainan edukatif yang melibatkan simulasi
pemilahan sampah. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman anak-anak
mengenai pengelolaan sampah, karena mampu menarik perhatian dan partisipasi aktif
mereka. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa anak-anak yang mengikuti kegiatan ini memiliki
pemahaman lebih baik tentang pentingnya memilah sampah dan termotivasi untuk
menerapkan kebiasaan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, kegiatan
ini berkontribusi dalam membentuk generasi yang lebih peduli terhadap lingkungan dan
berperilaku bertanggung jawab dalam pengelolaan sampah.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah merupakan aspek penting dalam menjaga kesehatan lingkungan dan mencegah
dampak negatif terhadap masyarakat. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan, gangguan kesehatan, dan bahkan wabah penyakit (Cemda et al, 2021; Fadhli & Putri, 2022;
Irmawartini et al., 2023). Misalnya, tumpukan sampah ilegal tidak hanya merusak pemandangan tetapi juga
menimbulkan bau tidak sedap dan mencemari tanah serta air (Fadhli & Putri, 2022). Oleh karena itu, penting
untuk menerapkan sistem pengelolaan yang efektif, seperti pemilahan sampah organik dan anorganik, yang
memungkinkan pengolahan lebih lanjut seperti pengomposan dan daur ulang (Astuti & Irawan, 2021; Febriyanti
etal, 2023).

Selain itu, pengelolaan sampah yang baik dapat mengubah limbah menjadi sumber daya yang bernilai
ekonomis, seperti pupuk organik dari sampah rumah tangga (Asri, 2022; Dwicahyani et al., 2022). Dengan
demikian, pengelolaan sampah yang tepat tidak hanya berkontribusi pada kebersihan lingkungan tetapi juga
mendukung keberlanjutan ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan dan edukasi (Sugiyanto et al., 2022).
Oleh karena itu, pengelolaan sampah yang efektif harus dilakukan untuk menciptakan lingkungan yang lebih
sehat dan berkelanjutan.

Pengolahan sampah sangat penting untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh limbah, baik
terhadap lingkungan maupun kesehatan masyarakat. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat
menyebabkan pencemaran tanah, air, dan udara, serta berpotensi menimbulkan berbagai penyakit (Erviana et
al,, 2019). Dengan mengolah sampah, kita dapat mengubah limbah menjadi produk bernilai ekonomi, seperti
pupuk organik dari limbah makanan, yang tidak hanya mengurangi volume sampah tetapi juga memberikan
manfaat bagi pertanian (Nurmalasari et al., 2023). Selain itu, pengolahan sampah juga berkontribusi pada upaya
mitigasi perubahan iklim, karena sampah organik yang terurai di tempat pembuangan akhir dapat menghasilkan
gas rumah kaca (Anhar et al., 2023). Melalui program edukasi dan pelatihan, masyarakat dapat diberdayakan
untuk lebih memahami pentingnya pengelolaan sampah, sehingga mereka dapat berpartisipasi aktif dalam
proses tersebut (Adam Abidin et al, 2023). Dengan demikian, pengolahan sampah bukan hanya sekadar
kebutuhan, tetapi juga merupakan langkah strategis untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan
berkelanjutan.

Pengolahan sampah sederhana dapat dilakukan dengan berbagai metode yang mudah diterapkan di rumah
tangga, yang tidak hanya membantu mengurangi volume sampah tetapi juga memberikan manfaat bagi
lingkungan. Salah satu cara yang paling umum adalah pemilahan sampah, di mana sampah dibedakan menjadi
sampah organik dan anorganik (Hasibuan et al,, 2023). Sampah organik, seperti sisa makanan, dapat diolah
menjadi kompos menggunakan metode pengomposan sederhana. Proses ini melibatkan pengumpulan sampah
organik dalam wadah komposter, di mana bahan-bahan tersebut akan terurai secara alami dan menghasilkan
pupuk yang berguna untuk tanaman (Fauzana et al., 2024). Selain itu, metode 3R (Reduce, Reuse, Recycle) juga
dapat diterapkan, di mana masyarakat diajarkan untuk mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan,
menggunakan kembali barang-barang yang masih bisa dipakai, dan mendaur ulang bahan-bahan tertentu
(Kurniawati et al., 2024). Metode lain yang semakin populer adalah pembuatan ecobrick, di mana sampah plastik
dimasukkan ke dalam botol plastik untuk dijadikan bahan bangunan (Widyawati et al., 2023). Dengan
menerapkan cara-cara ini, masyarakat tidak hanya berkontribusi pada pengurangan sampah, tetapi juga
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah yang baik (Mohamad Najib, 2022).
Ketidakpahaman anak-anak mengenai potensi pengolahan sampah dapat mengakibatkan berbagai dampak
negatif yang signifikan, baik bagi individu maupun lingkungan. Pertama, anak-anak yang tidak menyadari bahwa
sampah dapat diolah cenderung menganggap sampah sebagai barang yang tidak berguna, yang dapat
memperburuk perilaku pembuangan sampah sembarangan. Hal ini berpotensi meningkatkan volume sampah
yang tidak terkelola, yang pada gilirannya dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan masalah kesehatan
masyarakat. Selain itu, kurangnya pengetahuan tentang pengolahan sampah dapat menghambat perkembangan
karakter peduli lingkungan pada anak, yang sangat penting untuk membentuk generasi yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan. Anak-anak yang tidak diajarkan tentang pengolahan sampah juga kehilangan kesempatan
untuk belajar keterampilan praktis yang dapat bermanfaat di masa depan, seperti daur ulang dan pengomposan,
yang dapat berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, pendidikan mengenai pengolahan
sampah sangat penting untuk membentuk kesadaran lingkungan dan keterampilan praktis anak-anak, yang akan
berdampak positif pada masyarakat dan lingkungan di masa depan.

Pentingnya anak-anak memahami pengolahan sampah tidak dapat dipandang sebelah mata, mengingat dampak
lingkungan yang dihasilkan dari pengelolaan sampah yang buruk. Edukasi mengenai pengolahan sampah sejak
dini dapat membentuk kesadaran lingkungan yang kuat pada anak-anak, sehingga mereka dapat berkontribusi
dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Pengetahuan ini akan membantu anak-anak memahami
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berbagai jenis sampah dan cara pemilahannya, yang merupakan langkah awal dalam mengurangi jumlah sampah
yang berakhir di tempat pembuangan akhir.

Memilah sampah merupakan langkah penting dalam pengelolaan limbah yang efektif dan berkelanjutan.
Pertama, pemilahan sampah membantu mengurangi volume limbah yang masuk ke tempat pembuangan akhir
(TPA), sehingga memperpanjang umur TPA dan mengurangi risiko pencemaran lingkungan (Akhrani et al., 2023;
Dewi et al.,, 2023) . Dengan memisahkan sampah organik dan anorganik, kita dapat memanfaatkan sampah
organik untuk pengomposan, yang menghasilkan pupuk alami yang bermanfaat bagi pertanian (Afifah & Djuwita,
2019). Manfaat lain dari Pemilahan sampah dapat mendukung program daur ulang, di mana bahan-bahan seperti
plastik, kertas, dan logam dapat diolah kembali menjadi produk baru, sehingga mengurangi kebutuhan akan
sumber daya alam baru (Alden & Sari, 2023). Lebih jauh lagi, pemilahan sampah dapat memberikan nilai ekonomi
bagi masyarakat. Keberadaan bank sampah berguna bagi masyarakat untuk dapat menjual sampah yang telah
dipilah dan mendapatkan penghasilan tambahan (Maulidda et al., 2023). Selain itu, pemahaman dan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pemilahan sampah dapat ditingkatkan melalui edukasi dan pelatihan, yang pada
gilirannya akan membentuk perilaku yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan (Jannah et al., 2023).
Dengan demikian, pemilahan sampah bukan hanya sekadar tindakan fisik, tetapi juga merupakan bagian dari
upaya kolektif untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, perlu dilaksanakannya kegiatan peningkatan pemahaman
mengenai pengolahan sampah di SDN 005 Teluk Pandan yang berada di Desa Danau Redan, Kutai Timur,
Kalimantan Timur yang sebagian besar siswa-siswi nya adalah anak-anak di Desa Danau Redan sangatlah penting
supaya anak-anak tersebut dapat menjaga lingkungan disekitar mereka

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan ini dilaksanakan di SDN 005 Teluk Pandan Desa Danau Redan, Kecamatan Teluk Pandan,
Kabupaten Kutai Timur. Objek sasaran Kegiatan ini adalah siswa-siswi SDN 005 Teluk Pandan Kelas 5
Metode Pelaksanaan kegiatan

1. Identifikasi Situasi
Langkah pertama adalah mengidentifikasi situasi murid SDN 005 Teluk Pandan. Hal ini dilakukan agar
topik yang disampaikan tepat sasaran dan dapat berguna bagi murid dan sekolah tersebut

2. Pemilihan metode dan persiapan materi
Pada tahapan ini, langkah pertama yang dilakukan adalah memilih materi yang sesuai dengan usia dan
tingkat pemahaman siswa, serta mempertimbangkan karakteristik lingkungan sekolah tempat
pembelajaran berlangsung. Pemilihan materi harus dilakukan dengan cermat agar relevan dan dapat
mendukung proses pembelajaran secara efektif. Selain itu, persiapan lainnya meliputi penentuan metode
pengajaran yang tepat untuk menyampaikan materi tersebut. Metode yang dipilih harus mampu menarik
minat siswa, sesuai dengan gaya belajar mereka, dan dapat memfasilitasi pemahaman secara mendalam.
Sebagai bagian dari persiapan, pembuatan presentasi PowerPoint (PPT) juga menjadi penting untuk
menyusun materi dalam bentuk yang sistematis, jelas, dan menarik, sehingga siswa dapat lebih mudah
mengikuti dan menyerap informasi yang diberikan selama sesi pembelajaran.

3. Pelaksanaan Kegiatan
Pada tahapan ini, proses yang dilakukan adalah pelaksanaan penyampaian materi yang berkaitan dengan
pemilahan sampah di lingkungan sekolah. Materi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa
mengenai pentingnya pengelolaan sampah secara tepat, serta dampaknya terhadap kebersihan dan
keberlanjutan lingkungan. Untuk mencapai tujuan tersebut, metode yang digunakan harus disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan sekolah, serta karakteristik siswa yang menjadi audiens utama.
Penggunaan metode yang efektif di sekolah—baik itu ceramah, diskusi kelompok, atau demonstrasi
langsung—akan membantu siswa untuk lebih memahami konsep pemilahan sampah dan
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendekatan yang diterapkan diharapkan
dapat memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam menjaga kebersihan sekolah dengan memilah
sampah sesuai dengan jenisnya, baik itu sampah organik, anorganik, atau sampah daur ulang lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Identifikasi Situasi

Dalam pelaksanaan penyuluhan pengelolaan sampah untuk anak-anak Sekolah Dasar (SD), tahap
Identifikasi Situasi merupakan langkah awal yang sangat penting untuk memahami kondisi dan kebutuhan
spesifik dari target sasaran (anak-anak SD) serta lingkungan sekolah itu sendiri. Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa terdapat beberapa siswa SD belum memahami cara memilah sampah dengan benar serta mengenai
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pengolahan sampah. Identifikasi situasi ini juga mencakup pemahaman tentang kesiapan mental dan kognitif
siswa SD dalam menerima penyuluhan mengenai pengelolaan sampah. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
SD memiliki kemampuan untuk memahami konsep-konsep dasar tentang kebersihan dan lingkungan, namun
mereka memerlukan contoh dan visualisasi mengenai pemilihan dan pegolahan sampabh.

3.2 Pemilihan metode dan persiapan materi

Pemilihan metode dan persiapan materi dalam kegiatan penyuluhan pengelolaan sampah untuk anak-anak
Sekolah Dasar (SD) memegang peran penting untuk memastikan efektivitas program penyuluhan. Anak-anak usia
SD berada dalam tahap perkembangan yang sangat visual dan sensorik, sehingga metode penyuluhan yang dipilih
harus disesuaikan dengan karakteristik usia mereka.

Simulasi pemilahan sampah: Anak-anak dapat diajarkan untuk memisahkan sampah organik, anorganik,
dan bahan berbahaya berdasarkan jenisnya melalui simulasi. Kegiatan daur ulang sederhana: Melibatkan anak-
anak dalam kegiatan kreatif yang memanfaatkan bahan-bahan bekas, seperti membuat karya seni dari sampah
plastik atau kertas. Metode ini memungkinkan anak-anak untuk belajar secara langsung, sehingga meningkatkan
pemahaman mereka tentang pentingnya pengelolaan sampah. Selain itu, keterlibatan aktif melalui praktik
langsung membantu anak-anak mengingat dan menerapkan konsep yang mereka pelajari dalam kehidupan
sehari-hari.

Metode Visual (Penggunaan Media Audio-Visual) Anak-anak SD cenderung lebih mudah menangkap dan
memahami informasi melalui media visual yang menarik. Penggunaan gambar, video, dan animasi merupakan
salah satu cara yang efektif untuk menarik perhatian mereka. Contoh penerapan metode ini adalah Video pendek
animasi: Video yang menjelaskan proses pengelolaan sampah, dampak pencemaran lingkungan, dan cara memilah
sampah. Poster atau gambar interaktif: Gambar yang menjelaskan jenis-jenis sampah dan bagaimana cara
membuangnya dengan benar. Permainan Edukatif Pendekatan permainan sangat efektif untuk menarik minat
anak-anak SD. Melalui permainan yang menyenangkan, anak-anak dapat belajar tanpa merasa bosan. Contoh
permainan yang bisa diterapkan dalam penyuluhan pengelolaan sampah adalah: Permainan memisahkan sampah:
Siswa dibagi menjadi kelompok dan berlomba memisahkan sampah ke dalam kategori yang benar. Teka-teki
lingkungan: Permainan teka-teki yang bertujuan mengenalkan berbagai jenis sampah dan cara pengelolaannya.

3.3 Persiapan Materi Penyuluhan

Dalam merancang materi penyuluhan pengelolaan sampah untuk anak-anak SD, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan untuk memastikan bahwa materi tersebut mudah dipahami dan sesuai dengan usia mereka.
Materi yang Sederhana dan Jelas Anak-anak SD membutuhkan penjelasan yang singkat, jelas, dan mudah
dimengerti. Oleh karena itu, materi yang disiapkan harus menggunakan bahasa yang sederhana, tanpa istilah yang
terlalu teknis. Beberapa elemen penting dalam materi meliputi:

1. Definisi sampah dan jenis-jenisnya: Penjelasan sederhana mengenai sampah organik, anorganik, dan
berbahaya.

2. Cara memisahkan sampah: Instruksi yang mudah diikuti tentang bagaimana memisahkan sampah
berdasarkan jenisnya.

3. Dampaklingkungan: [lustrasi yang sederhana mengenai dampak pembuangan sampah sembarangan, seperti
banjir, polusi, dan kerusakan ekosistem.

3.4 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan penyuluhan pengelolaan sampah di SDN 005 Teluk Pandan dimulai dengan menampilkan materi melalui
presentasi menggunakan PowerPoint (PPT). Presentasi ini dirancang untuk memperkenalkan siswa-siswi pada
konsep dasar pengelolaan sampah, jenis-jenis sampah, serta dampak negatif dari pembuangan sampah yang tidak
sesuai dengan aturan. Melalui visual yang menarik dan bahasa yang sederhana, materi disampaikan dengan cara
yang mudah dipahami oleh anak-anak, sehingga mereka dapat mengenali pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan sejak dini.

Setelah menyelesaikan sesi materi, kegiatan berlanjut dengan fun game, di mana siswa-siswi dibagi menjadi
beberapa tim untuk mencari sampah di sekitar lingkungan sekolah. Dalam permainan ini, siswa diajak untuk
berlomba-lomba mengumpulkan sampah yang ditemukan di area SDN 005 Teluk Pandan, dan kemudian
memilahnya berdasarkan jenisnya—organik, anorganik, atau sampah berbahaya. Aktivitas ini tidak hanya
mengajarkan mereka keterampilan memilah sampabh, tetapi juga memperkuat pemahaman tentang pentingnya
kebersihan dan tanggung jawab menjaga lingkungan. Kegiatan ini diharapkan dapat meninggalkan kesan positif
dan menumbuhkan kesadaran lingkungan yang berkelanjutan di kalangan siswa.
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Gambar 1. Koordinasi dengan Kepala Sekolah SDN 005 Teluk Pandan
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Gambar 3. Foto Kegiatan Memilah Sampah Bersama siswa-siswi kelas 5 SDN 005 Teluk Pandan
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4. KESIMPULAN

Dari hasil kegiatansosialisasi pemilahan sampah di SDN 005 Teluk Pandan, dapat disimpulkan bahwa metode
penyampaian yang diawali dengan penayangan materi melalui PPT memberikan hasil yang positif. Siswa-siswi
dapat memahami konsep dasar pengelolaan sampah, seperti pengenalan jenis-jenis sampah dan dampak
pencemaran lingkungan. Materi yang disampaikan secara visual terbukti efektif dalam menarik perhatian anak-
anak dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap isu lingkungan. Kegiatan ini memfasilitasi pembelajaran
yang interaktif dan membuat anak-anak lebih sadar akan pentingnya pengelolaan sampah yang baik.

Permainan tim mencari sampah di lingkungan sekolah dan dan memiliah. Aktivitas ini tidak hanya memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari, tetapi juga mendorong
kerjasama dan kompetisi sehat di antara siswa. Secara keseluruhan, kegiatan ini efektif dalam membangun
kesadaran lingkungan sejak dini dan diharapkan akan mempengaruhi perilaku positif anak-anak di masa depan.
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